BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Sejarah Singkat UD. Dwi Daya


UD. Dwi Daya merupakan salah satu perusahaan swasta perorangan yang bergerak dalam bidang pemasaran alat – alat kebersihan berupa pel lantai dengan berbagai macam dan jenis. UD. Dwi Daya beralamat di Desa Jombor Rt. 02 Rw. 01 Kecamatan Ceper, awalnya usaha ini merupakan usaha patungan satu keluarga (Home Industry) dengan pemasaran di dalam kota saja. Berdiri pada tahun 1980 di bawah pimpinan Agus Budi Santoso. Karena usaha yang semakin berkembang dari tahun ke tahun maka pada tahun 1984 pimpinan diserahkan pada Dwi Astuti dengan daerah pemasaran yang semakin luas yang mencakup  Yogyakarta, Magelang, Semarang, Solo, Purwokerto, Surabaya dan Jakarta. 


Dengan semakin luasnya daerah pemasaran dan meningkatnya konsumen maka UD. Dwi Daya dibagi menjadi beberapa cabang dengan pimpinan yang berbeda dan satu pimpinan memegang beberapa kota. Cabang I beralamat di Pedan dengan pimpinan Anik Ambarwati dengan daerah pemasaran Surakarta, Semarang, Surabaya. Cabang II baralamat di Klaten Tengah dengan pimpinan Drg. Agus Budi Santoso dengan daerah pemasaran Boyolali, Ponorogo, Prambanan. Cabang III beralamat di Jakarta dengan pimpinan Nur Cahyo Budi Santoso, SE mempunyai daerah pemasaran Jakarta, Bogor, Tangerang dan kota-kota sekitar.

Sedangkan UD. Dwi Daya yang bertempat di Jombor merupakan kantor pusat di bawah pimpinan Hery Setyawan mempunyai daerah pemasaran antara lain di Klaten, Yogyakarta, Magelang, Purworejo dan  Purwokerto.

2.2. Faktor  Pendukung Perkembangan UD. Dwi Daya

Adapun faktor-faktor yang mendukung perkembangan UD. Dwi Daya  adalah sebagai berikut:

a. Tenaga Kerja

UD. Dwi Daya terletak di daerah perkampungan yang sangat padat penduduknya sehingga tenaga kerja mudah didapat, tetapi yang terpenting adalah tenaga kerja yang produktif demi aktivitas perusahaan tersebut.

b. Transportasi

UD. Dwi Daya terletak di pinggir jalan raya, sehingga memudahkan dalam transportasi yang menghubungkan pabrik dengan pasar, bahan baku, tenaga kerja baik dalam kota maupun di luar kota. Dengan mudahnya transportasi maka aktivitas UD.Dwi Daya menjadi semakin cepat dan lancar.

c. Pemasaran

UD. Dwi Daya letaknya cukup strategis Karena mudah di jangkau, sehingga konsumen dapat mengetahui dan menghubungi UD. Dwi Daya yang menyebabkan penjualan akan hasil produksi dapat berjalan dengan lancar atau mudah dilakukan.

d.   Dekat dengan bahan baku dan bahan pembantu

Dengan tersedianya bahan baku dan bahan pembantu yang diperlukan, maka proses produksi dapat berjalan dengan lancar karena bahan baku dapat diperoleh dengan mudah.

e. Pelayanan Terhadap Konsumen

Dengan kualitas produk yang semakin bagus yang dihasilkan oleh UD. Dwi Daya dan di dukung dengan pelayanan yang memuaskan yang diberikan oleh UD. Dwi Daya  terhadap konsumen sehingga meningkatkan daya beli konsumen terhadap produk UD. Dwi Daya.

2.3. Tujuan UD. Dwi Daya 


Adapun tujuan didirikannya UD. Dwi Daya adalah :

a. Untuk membantu pemerintah dalam usaha mencukupi kebutuhan akan alat-alat kebersihan masyarakat.

b. Memberi lapangan pekerjaan yang tetap kepada penduduk sekitarnya sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran.

c. Membantu pemerintah dalam usaha meningkatkan pendapatan nasional.

d. Mendapatkan keuntungan dari hasil usaha tersebut.

2.4. Sumber Dana Perusahaan
Sumber dana UD. Dwi Daya berasal dari modal sendiri dan sebagian pinjaman dari bank. Dana ini digunakan untuk membeli bahan baku, membeli mesin-mesin baru. Dalam hal ini UD. Dwi Daya melakukan pinjaman dalam bentuk kredit jangka panjang atau kredit lunak kepada BCA dan BPD.

2.5. Tenaga Kerja
a. Jumlah tenaga kerja

Jumlah karyawan yang bekerja di UD. Dwi Daya adalah sebanyak 40 orang, meliputi :

1. Karyawan Tetap
: 25 orang

2.  Karyawan Harian
: 15 orang

b. Pembagian tenaga kerja

1.  Karyawan bagian produksi

2. Karyawan bagian kantor

c. Sistem Upah

1. Sistem Upah harian

Sistem upah harian ini diberikan kepada karyawan tetap atau karyawan harian. Besar upah tergantung kepada jenis dan macam pekerjaan yang dilakukan serta tingkat keahlian masing-masing. Upah ini diberikan kepada karyawan satu minggu sekali setiap hari Sabtu.

2. Sistem upah borongan

Sistem upah borongan ini diberikan kepada karyawan yang menjahit pel, besarnya upah tergantung pada jumlah produk yang dihasilkan dikalikan upah per buah dan pembayaran dilakukan dua minggu sekali setiap hari Sabtu.

3. Sistem upah bulanan

Sistem upah bulanan ini diberikan kepada karyawan kantor atau karyawan tetap yang dibayarkan setiap satu bulan sekali.

Besar upah tergantung pada jabatan dan tanggung jawab yang mereka pegang.  

d. Fasilitas yang diberikan oleh perusahaan

Fasilitas yang diberikan oleh perusahaan adalah jaminan makan, THR ( Tunjangan Hari Raya ), pengobatan, asuransi dan tempat ibadah.

UD. Dwi Daya juga menggunakan peraturan keselamatan kerja yang dilatar belakangi untuk melindungi keselamatan pekerja akan pekerjaannya. UU kecelakaan tahun 1947 No. 33, yang dinyatakan berlaku tanggal 6 januari 1951 yang disusul dengan Peraturan Pemerintah tentang pernyataan berlakunya peraturan kecelakaan tahun 1747 ( PP No. 2 tahun 1948 ) bukti tentang arti penting K3 diperusahaan.

2.6. Pemasaran
Untuk memasarkan hasil produksinya, Perusahaan Dwi Daya sudah mempunyai pelanggan tetap, yaitu :

1. Di Yogyakarta : PT. Alfa Retailindo, Mirota Babarsari, Mirota Kampus, Golden Campus, Gardena Pasar Raya dan Swalayan, Gading Mas Swalayan, Mekar, Mirota Godean, Budi Jaya, Indogrosir, Putra Kampus.

2. Di Purwokerto : Toko Moro Ritel dan Grosir, Rita Pasaraya.

3. Di Magelang : Toko Gardena Pasar Raya dan Swalayan, Trio Plaza, Sumber Agung, Lares Baru.

4. Di Solo : Toko Luwes Gading, Luwes Pasar Gede, dll.

5. Di Semarang : PT. Alfa Retailindo, Sri Ratu.

2.7. Alur Proses Produksi
2.7.1. Bahan Baku

Bahan baku pembuatan pel lantai tersebut berupa benang afal, kain, lempengan seng dan tongkat. Bahan – bahan tersebut akan di olah sesuai dengan pesanan konsumen. Jenis dari bahan baku tersebut antara lain :

a. Benang Jawa / cotton

Benang jawa ini sebagai bahan baku pembuatan sumbu dan dapat juga sebagai bahan pembuartan pel lantai, hal ini karena benang jawa mudah menyerap minyak, bila di bakar tidak meleleh. Sedangkan bila digunakan sebagai bahan pembuatan pel benang jawa mempunyai daya serap air yang tinggi. Cara pembuatan bisa langsung di potong atau dapat juga dipintal.

b. Benang TC

Benang TC banyak digunakan untuk pel hal ini dikarenakan benang TC mempunyai harga lebih murah, teksturnya halus, warnanya putih bersih. Cara pembuatan dapat langsung di potong dan ada juga yang harus di cuci terlebih dulu.

c. Lempengan Seng

Lempengan seng digunakan sebagai dasar dalam pembuatan pel. Dicetak dalam 3 ukuran yaitu 30 cm, 45 cm, 60 cm. Hal ini dapat berubah disesuaikan dengan kebutuhan konsumen.

d. Kayu atau pipa

Kayu yang sudah dimodifikasi dengan plastik warna, pipa yang sudah dicat ataupun pipa dari bahan allumunium. Kedua bahan ini digunakan sebagai tongkat.

2.7.2. Proses Produksi

Proses produksi terdiri dari beberapa tahap :

a. Pengolahan bahan baku terdiri dari pemotongan kain dan benang, penjahitan dari potongan kain dan benang menghasilkan kain pel.

b. Packing

Setelah melalui banyak proses maka kain pel dan tongkat dikemas didalam plastik. Proses ini disebut proses pengepakan atau packing.

c. Finishing

Adalah suatu proses pengecekan kesalahan yang mungkin terjadi pada waktu pengepakan atau packing. Apabila sudah tidak ada kesalahan atau kekurangan maka barang siap dikirim pada para konsumen.

2.8.  Sistematika Pengolahan Data UD. Dwi Daya
2.8.1. Pengolahan Data Order


Proses pengolahan data order dapat dilakukan dengan cara antara lain pihak UD. Dwi Daya datang langsung ke konsumen untuk order, dapat juga dilakukan order via telpon oleh pihak konsumen, atau juga via  faxcimail. Pihak UD. Dwi Daya tidak memberikan batasan untuk order tetapi konsumen lsngsung memberikan besarnya jumlah order. Order yang telah diberikan oleh konsumen akan disimpan dalam daftar order. Order dapat diterima atas kesepakatan kedua belah pihak dengan jangka waktu yang sudah ditetapkan oleh konsumen.

2.8.2. Pengolahan Data Pembayaran


Di UD. Dwi Daya cara pembayaran order dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara cash adalah pembayaran langsung pada saat pengiriman barang, Tempo adalah pembayaran yang dilakukan setelah beberapa hari atau minggu barang yang diorder telah dikirim sesuai tempo yang sudah ditentukan.
2.8.3. Pengolahan Data Pengiriman

Untuk pengiriman order barang dilakukan dengan cara pengiriman langsung ke konsumen jika konsumen masih berada dalam satu wilayah. Tetapi jika konsumen berada diluar daerah maka barang dikirim melalui paket barang. 

2.8.4. Pengolahan  Data Return Barang


Pada waktu atau sesudah pengiriman barang jika terjadi kerusakan atas barang yang dikirim maka hal ini menjadi tanggung jawab UD. Dwi Daya dengan cara memberikan potongan harga dari total pembayaran terhadap barang yang rusak. Barang yang rusak akan direturn oleh konsumen ke UD. Dwi Daya.

